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Handika Imam Muamal Ma’ruf

“Pengaruh Baby Massage Terhadap Penurunan Kadar Bilirubin pada Ikterus Neonaturum”

X + 5 tabel + 4 lampiran

Latar belakang : Hiperbilirubinemia pada neonatus merupakan masalah fisiologis  yang hampir terjadi pada semua bayi baru lahir  sebelum usia kehamilan 37 minggu, bayi laki-laki beresiko lebih besar daripada bayi perempuan. Hiperbilirubinemia pada bayi baru lahir harus segera diatasi dikarenakan mengingat komplikasi terjadinya kern ikterus yang dapat membahayakan bayi, dan juga dapat meninggalkan gejala sisa seperti kelumpuhan otak atau cerebral palsy serta mengakibatkan gangguan pendengaran. Tujuan : Mengetahui apakah ada pengaruh pemberian baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum. Hasil : Jurnal 1 pada kelompok intervensi rata-rata kadar bilirubin serum sebelum tindakan sebesar 17,86 mg/dl dan setelah tindakan selama 2 hari dengan frekuensi 2 kali sehari pagi dan sore dengan lama pemberian 10 menit sekarang menjadi 8,43 mg/dl, sedangkan pada kelompok sebelum tindakan 18,02 mg/dl dan setelah tindakan menjadi 9,22 mg/dl. Jurnal 2 pada kelompok kontrol rata-rata kadar bilirubin setelah perlakuan sebesar 9,32 mg/dl, sedangkan pada kelompok intervensi setelah perlakuan selama 3 hari kadar bilirubin rata-rata sebesar 6,48 mg/dl. Sehingga rata-rata penurunan kadar bilirubin setelah tindakan sebesar (6,51+3,30) pada kelompok kontrol dan (7,21+2,59). Kesimpulan : Ada pengaruh dari baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum dibuktikan dengan terjadinya penurunan bilirubin setelah tindakan. 

Kata kunci : Pengaruh, Ikterus Neonaturum, Baby Massage
Studi Literatur : 17 (2010-2020)
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Handika Imam Muamal Ma’ruf

“The Effect of Baby Massage on Reducing Bilirubin Levels in Neonatal Jaundice”

X + 5 table + 4 attachment

Background : Hyperbilirubinemia in neonates is a physiological problem that almost occurs in all newborns before 37 weeks of gestation, male infants are at greater risk than female infants. Hyperbilirubinemia in newborns must be treated immediately due to the complications of kernicterus that can harm the baby, and can also leave residual symptoms such as cerebral palsy or cerebral palsy and cause hearing loss. Objective: To determine whether there is an effect of giving baby massage to decrease bilirubin levels in neonatal jaundice. Results: Journal 1 in the intervention group the average serum bilirubin level before the procedure was 17.86 mg/dl and after the procedure for 2 days with a frequency of 2 times. a day in the morning and evening with a duration of 10 minutes is now 8.43 mg/dl, while in the group before the action it was 18.02 mg/dl and after the procedure it became 9.22 mg/dl. Journal 2 in the control group the average bilirubin level after treatment was 9.32 mg/dl, while in the intervention group after treatment for 3 days the average bilirubin level was 6.48 mg/dl. So that the average decrease in bilirubin levels after the procedure was (6.51+3.30) in the control group and (7.21+2.59). Conclusion: There is an effect of baby massage on reducing bilirubin levels in neonatal jaundice as evidenced by a decrease in bilirubin after the procedure.

Keywords: Effect, Neonatal Jaundice, Baby Massage

Literature Study : 17 (2010-2020)

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Anak adalah aset bangsa yang sangat berharga karena anak sebagai penerus bangsa yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan untuk mencapai cita-cita suatu bangsa yang belum tercapai. Namun masalah kesehatan anak masih menjadi masalah utama beberapa bangsa yang ditunjukan dengan masih tingginya angka kematian bayi. Menurut World Health Organization (2015) berdasarkan survei angka kematian bayi di negara Asia bagian selatan (ASEAN) dengan hasil sebagai berikut seperti tabel dib awah ini.


Tabel 1 Angka kematian bayi di wilayah ASEAN
	No
	Negara
	Jumlah kematian/1.000 kelahiran bayi

	1.
2.

3.

4.

5.
	Indonesia 



Vietnam 



Thailand 



Malaysia 



Singapura 

	27

18

17

5

3


           Sumber : Wolrd Health Organization (2015)



Dari tabel data diatas menunjukan bahwa Indonesia menempati posisi paling tinggi angka kematian bayi yaitu sebesar 27/1.000  kelahiran hidup. Penyebab tingginya angka kematian bayi diantaranya  karena BBLR 26%, ikterus 9%, hipoglikemi 0,8%, dan infeksi neonaturum 1,8% (Widodo & Faris, 2019). Ikterus neonaturum bukan menjadi penyebab utama kematian bayi tetapi masih dijumpai banyaknya kasus.
Kejadian ikterus neonaturum di Indonesia mencapai 58% pada bayi lahir sebelum usia kehamilan minggu ke-37. Angka kejadian ikterus neonaturum di RSUP dr. Sarditjo pada bayi kelahiran aterm mencapai 85% dimana kadar bilirubin >5 mg/dl dan sebanyak 23,8%  kadar bilirubin 
>13 mg/dl. Sedangkan di RSUP dr. Kariadi Semarang kejadian ikterus neonaturum fisiologis paling banyak terjadi, dan angka kematian bayi mencapai 13,1% (Puspita, 2018). Hal tersebut menunjukan bahwa kasus ikterus neonaturum atau hiperbilirubinemia masih cukup banyak terjadi. 
Abata (2016) mengungkapkan bahwa faktor penyebab dari terjadinya ikterus neonaturum dikarenakan belum matangnya fungsi pencernaan dan fungsi sekresi hati sehingga bayi belum mampu membuang bilirubin yang belum terkonjungsi dalam tubuh, selain itu hiperbilirubinemia juga disebabkan oleh kurangnya ASI yang diberikan  ibu pada hari ke 2-3  setelah kelahiran  bayi.



Hiperbilirubinemia pada neonatus merupakan masalah fisiologis  yang hampir terjadi pada semua bayi baru lahir  sebelum usia kehamilan 37 minggu (Purnamasari et al, 2020). Menurut Novianti et al., (2017) bayi laki-laki beresiko lebih besar daripada bayi perempuan. Hiperbilirubinemia pada bayi baru lahir harus segera diatasi dikarenakan mengingat komplikasi terjadinya kern ikterus yang dapat membahayakan bayi, dan juga dapat meninggalkan gejala sisa seperti kelumpuhan otak atau cerebral palsy serta mengakibatkan gangguan pendengaran (Purnamasari et al, 2020). 


Akibat yang serius dari hiperbilirubinemia maka perlu segera diatasi dengan penanganan medis seperti fototerapi, tranfusi tukar, dan baby massage (Krisnanto et al., 2019). Menurut Widodo & Faris (2019) mengatakan bahwa fototerapi adalah tindakan medis dirumah sakit yang efektif dalam menurunkan kadar bilirubin serum yang sudah teruji secara klinis. Fototerapi merupakan tindakan terapi menggunakan sinar untuk membantu proses ekskresi bilirubin inderek dalam darah sehingga mudah dipecah. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa pada 30 responden dengan nilai rata-rata kadar bilirubin bayi 15 mg/dl sebelum dilakukan tindakan fototerapi, setelah dilakukan tindakan tersebut nilai rata-rata kadar bilirubin bayi menjadi 9,6 mg/dl. Nilai setelah perlakuan terjadi penurunan kadar bilirubin sekitar 5,4 mg/dl (Indrayani & Riani, 2019). 


Menurut Novianti et al., (2017) mengatakan bahwa pijat bayi dapat digunakan sebagai terapi adjuvant pada kasus ikterus neonaturum yang sedang menjalani terapi medis seperti fototerapi, karena dapat meningkatkan pergerakan motilitas lambung sehingga mempercepat proses pencernaan bayi dan dapat membantu mengseksresi sampah sisa metabolisme termasuk bilirubin.



Berdasarkan dari hasil dari uraian data diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian studi kepustakaan atau literature riview yang berjudul pengaruh baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.
1.2 Rumusan Masalah


Perumusan masalah dalam karya tulis ini yaitu bagaimanakah studi kepustakaan tentang pengaruh baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.
1.3 Tujuan Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini adalah :

A. Tujuan Umum


Agar penulis mengetahui apakah ada pengaruh pemberian baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.
B. Tujuan Khusus

1. Mengetahui kadar bilirubin pada ikterus neonaturum sebelum dilakukan baby massage.
2. Mengetahui berapa penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum setelah dilakukan baby massage.
1.4 Manfaat Penelitian
Karya tulis ilmiah ini memberikan manfaat bagi :

A. Manfaat Teoritis

Menambahkan informasi dan keluasan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang keperawatan tentang pengaruh baby massage dalam menurunkan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.
B. Manfaat praktis
1. Masyarakat 


Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang apa itu ikterus neonaturum dan salah satu penatalaksaannya seperti baby massage sehingga masyarakat lebih tahu tentang hal tersebut.
2. Penulis 


Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta pengalaman dalam mengapliksikan hasil penelitian di bidang keperawatan untuk dilakukan studi kepustakaan tentang pengaruh baby massage untuk penurunan kadar bilirubin pada kasus ikterus neonaturum, dan juga untuk memenuhi syarat kriteria kelulusan di Program Studi DIII Keperawatan Politeknik Yakpermas Banyumas.
BAB II

TINJAUAUN PUSTAKA

2.1 Neonatus
A. Definisi 

Neonatus adalah kondisi dimana bayi yang baru mengalami proses kelahiran dan berusia kurang dari 28 hari melalui jalan persalinan baik secara normal atau tindakan medis (Walsh, 2007 dalam Padila, 2014).
B. Klasifikasi 

Menurut Marmi (2015) mengatakan bahwa klasifikasi bayi dibagi menjadi 2 yaitu :

1. Berdasarkan masa gestasinya meliputi :

a. Kurang bulan : kelahiran bayi kurang dari 37 minggu (premature).

b. Cukup bulan : kelahiran bayi pada minggu ke 37 sampai dengan 42 (aterm).

c. Lebih bulan : kelahiran bayi lebih dari 42 minggu.

2. Berdasarkan berat badan bayi lahir meliputi :

a. Berat badan bayir lahir rendah : berat badan bayi saat lahir kurang dari 2.500 gram.

b. Berat badan bayi lahir cukup : berat badan bayi saat lahir antara 2.500 gram sampai dengan 4.000 gram.

c. Berat badan bayi lahir lebih : berat badan bayi saat lahir lebih dari 4.000 gram.
C. Karakteristik

Menurut Kelly (2010) mengatakan bahwa karakteristik neonates sebagai berikut :

1. Kepala bayi

Besar kepala tidak simbang degan panjang tubuhnya denga perbandingan 1:4, bentuk kepala lonjong akibat terjadinya tekanan pada saat proses persalinan melewati jalan lahir secara normal. Selain itu normalnya lingkar kepala pada bayi baru lahir sekitar 33-35 cm.

2. Wajah 

Mata bayi baru lahir mungkin tampak kemerahan, hidung terlihat datar dan lebar serta tersusun dari jaringan kartilago, dagu pada bayi baru lahir masih belum terlihat jelas.

3. Kulit


Kulit bayi baru lahir biasanya terdapat banyak lipatan lemak, terdapat pula rambut halus yang disebut lanugo di bagian sekitar pipi, bahu dan bagian punggung yang kemudian hilang dalam beberapa hari. Selain itu juga ada lapisan putih sperti minyak yang bermanfaat untuk memudahkan pergerakan bayi.
4. Badan 


Pada bayi baru lahir perut tanpak lebar, pantat bayi kecil, dan badan melengkung ke arah depan. Berat badan bayi baru lahir pada umumnya antara 2.700 gram sampai 3.000, sedangkan panjang badan sekitar 48 cm sampai 53 cm.

5. Lengan 


Lengan pada bayi baru lahir biasanya dingin jika di sentuh dengan posisi fleksi. Pergelangan tangan bayi mungkin tampak banyak lipatan lemak dan juga dapat terjadi sianosis di bagian lengan karena sirkulasi pada bayi yang belum sempurna.
6. Kaki 


Lutut pada bayi yang baru lahir biasanya akan tampak flesksi dan melengkung, terkadang mengalami sianosis. Selain itu bayi b aru lahir juga terdapat lipatan lemak di setiap sendi penggerak.

2.2 Ikterus Neonatrum
A. Definisi

1. Ikterus neonaturum adalah kondisi kekuningan yang terjadi pada bayi di bagian kulit dan sclera berhubungan dengan terjadinya gangguan dalam hati dan sistem penceranaan sehingga menyebabkan kadar bilirubin tinggi dalam tubuh (Widodo & Faris, 2019).

2. Ikterus neonaturum yaitu keadaan dimana kadar bilirubin serum >10 mg/dl pada bayi baru lahir dan menimbulkan gejala mukosa kulit dan sclera menguning karena penumpukan bilirubin (Rohani & Wahyuni, 2017).
B. Klasifikasi 

Menurut Ridha (2014) ikterus neonaturum di klasifikasikan menjadi 2 yaitu :

1. Ikterus fisiologis
Timbulnya warna kekuningan pada anak baru lahir setelah lebih dari 24 jam pasca kelahiran dan semakin jelas pada hari ke 5-6 serta dapat menghilang pada hari ke 10. Ikterus fisiologis tidak mempunyai dasar patologis, kemudian kecepatan dalam peningkatan kadar bilirubin tidak lebih dari 5%  perhari. Pada bayi cukup bulan kadar bilirubin kurang dari 12 mg/dl dan pada BBLR kurang dari 10 mg/dl, dan juga bayi tampak biasa, menyusu baik, serta berat badan mampu meningkat secara perlahan.
2. Ikterus patologis
Kekuningan muncul pada 24 jam pertama pada saat setelah persalinan dengan kadar bilirubin lebih dari 12 mg/dl serta memiliki dasar patologis. Peningkatan kadar bilirubin lebih dari 5% dalam waktu 24 jam, serta dalam waktu 10 hari kekuningan masih terlihat pada bayi bahkan lebih dari 14 hari pada kasus BBLR. Penyebab ikterus mengarah ke patologis diantaranya yaitu karena penyakit hemolysis, kelainan sel darah merah pada defisiensi G6PD, talasemia, infeksi neonaturum, kelaian metabolic, pirau enterohepatik yang meninggi dan lain-lain.
C. Etiologi 

1. Menurut Widodo dan Faris (2019) tingginya kadar bilirubin pada kasus ikterus neonaturum disebabkan oleh berat badan bayi baru lahir dengan berat badan rendah dan mempengaruhi mukosa kulit menjadi kekuningan.

2. Ikterus neonaturum pada bayi disebabkan oleh peningkatan kadar bilirubin pada darah karena organ hati pada neonates belum mampu mengsekskresi bilirubin yang berlebih dalam tubuh, selain itu kurangnya asupan kalori dan cairan saat bayi baru lahir sehingga terjadi penurunan berat badan serta berat badan lahir bayi rendah (Krisnanto et al., 2019)
3. Menurut Mitayani (2013) penyebab ikterus neonaturum yaitu   karena produksi bilirubin yang berlebih, gangguan pengambilan dan pengangkutan bilirubin pada hepatosit, proses konjungsi dalam mikrosom hepar yang gagal, dan meningkatnya siklus enterohepatik.
D. Manifestasi Klinis 

Menurut Mitayani (2013) manifestasi klinis pada ikterus neonaturum yang sering dijumpai yaitu :

1. Kekuningan pada kulit dan konjungtiva. Bila ditekan akan timbul kekuningan.

2. Bayi malas menetek dan lesu.

3. Bayi mengalami latergi dan opistotonus.

4. Tonus otot meningkat dan leher kaku.

E. Patofisiologi

Ikterus neonaturum atau hiperbirilubinemia sering dialami pada bayi yang lahir dengan kurang bulan sehingga fungsi hati belum matang secara sempurna. Kondisi pada bayi baru lahir mengalami penghancuran eritrosit lebih cepat daripada orang dewasa, padahal saat pemecahan eritrosit akan terjadi peningkatan kadar bilirubin pada tubuh bayi. Jika keadan fungsi hati bayi belum bayi belum sempurna dalam memproses bilirubin maka akan menumpuk pada tubuh bayi sehingga akan terjadi kekuningan pada kuliat dan sclera (Rohani & Wahyuni, 2017). 
F. Komplikasi 

Kebanyakan kasus dengan ikterus neonaturum pada bayi baru lahir bersifat fisiologis, tetapi memiliki resiko untuk meracuni sistem saraf pusat sehingga  dapat menyebabkan kern ikterus (Novianti et al., 2017). Menurut Purnamasari et al., (2020) mengatakan bahwa kadar bilirubin serum dalam tubuh bayi jika berlebihan akan menyebabkan kerusakan otak secara permanen, bahkan dapat meninggalkan gejala sisa pada beberapa anak seperti cerebral palsy dan ketulian. 
G. Penatalaksanaan 

Menurut Purnamasari et al., (2020) mengatakan bahwa untuk menangani kasus ikterus neonatrum dirumah sakit biasanya dengan tindakan fototerapi, tranfusi albumin, dan perlindungan herpar, serta tindakan alternatif salah satunya yaitu pemberian baby massage.

2.3 Baby Massage
A. Definisi

Pijat bayi atau baby massage yaitu pemijatan pada bayi yang dilakukan dengan cara mengusap halus di area kulit tubuh bayi menggunakan kedua tangan, supaya menghasilkan efek terapis pada syaraf, otot, sistem pernafasan serta mampu meningkatkan sirkulasi darah dan limpa (Galania, 2014).
B. Manfaat 

Menurut Novianti et al., (2017) dan Roesli (2013) mengatakan bahwa manfaat baby massage adalah sebagai berikut :

Dapat merelaksasi jaringan otot dan memperlancar peredaran darah sehingga meningkatkan fungsi organ tubuh bayi.

1. Meningkatkan berat badan bayi dan mempercepat pertumbuhan.

2. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi. 

3. Meningkatkan kualitas dan pola tidur bayi.

4. Membina hubungan antara bayi dengan orang tua sehingga mampu merangsang produksi ASI.

5. Mempunyai efek sedasi dan mengurangi level hormone kortisol yang mungkin tinggi akibat tindakan medis.

6. Mampu mengurangi kadar bilirubin pada ikterus neonaturum secara signfikan. 

7. Mampu meningkatkan stimulasi vegal yang akan merangsang motilitas sistem pencernaan sehingga dapat mempercepat pengosongan lambung dan meningkatkan seksresi asam lambung. 

8. Mampu meningkatkan rangsangan bayi untuk menyusu lebih sering dan banyak, sehingga asupan cairan dalam saluran pencernaan mampu mengikat kadar bilirubin yang kemudian disekskresikan oleh tubuh dalam bentuk feses dan urin.


9. Mampu mempercepat proses ekskresi birilubin pada bayi setelah tindakan fototerapi.

Dari hasil penelitian  Widodo dan Faris (2019) mengungkapkan bahwa dari 10 responden yang sesuai dengan kriteria dan sudah di berikan intervensi pijat bayi di RSUD Moewardi Surakarta pada bulan Oktober-November 2015 dengan kasus ikterus neonaturum mengalami penurunan kadar bilirubin serum, yang semula kadar bilirubin pada bayi rata-rata sebesar 10-15 mg/dl, setelah dilakukan tindakan mengalami penurunan birilubin serum pada semua responden dengan nilai  rata-rata sebesar 5,13 mg/dl.

Oleh karena itu, dari beberapa manfaat yang diungkapkan menurut para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pijat bayi atau baby massage berpengaruh dalam membantu proses penurunan kadar bilirubin dengan efektif pada kasus ikterus neonaturum, terutama bagi bayi yang sedang menjalani terapi medis seperti fototerapi.
C. Cara Melakukan Baby Massage dengan metode Field
Prosedur baby massage menggunakan metode filed memberikan stimulasi yang berfokus kepada area wajah, perut, dan dada yang bertujuan untuk merangsang nervus vagus supaya metabolisme tubuh meningkat (Widodo & Faris, 2019). Cara melakukan terapi Baby Massage sebagai berikut :
	No 
	Lokasi
	Tata Cara
	Gambar

	1.
	Wajah 
	Pemijatan menggunakan kedua jempol diarea bawah mata dan pipi dengan cara menggosok dengan lembut sebanyak 7 kali repitisi
	[image: image1.jpg]




	2.
	Dada 
	Pemijatan dilakukan menggunakaan kedua tangan dengan menggosokan diarea dada, gerakan menuju arah jantung arah dalam. Bertujuan untuk mengembalikan stimulasi kearah balik darah ke jantung.
	[image: image2.jpg]




	3.
	Perut 
	Pemijatan dilakukan dengan lembut putaran setengah lingkar searah jarum jam. Bertujuan memberikan stimulasi pada sistem pencernan.
	[image: image3.png])





	4.
	Tungkai 
	Pemijatan dilakukan dengan cara dari tungkai bagian bawah ke bagian atas.
	[image: image4.png]




	5.
	Leher (depan)
	Pemijatan dilakukan dengan 3 jari dibawah dagu lakukan dengan menggosok secara perlahan. Ini bertujuan untuk meningkatkan kemapuan menelan bayi.
	[image: image5.png]





Gambar 2.1 tata laksana baby massage atau pijat bayi
2.4 Literaratur Riview
Tabel 2 Jurnal Keperawatan Respati Yogyakarta Volume 6
	Judul 
	Efektivitas Pijat atau Sentuhan Bayi Terhadap Kadar Bilirubin Pada Bayi Ikterik di Ruang Bayi RS Yogyakarta

	Penulis 
	Paulinus Deny Krisnanto, Listyana Natalia Retnaningsih, Endang Lestiawati

	Tahun 
	2019

	Responden 
	 32 Responden 

	Teori 
	Sebanyak 60% dari bayi sehat akan mengalami resiko terkena penyakit kuning atau ikterik terutama pada 7 hari pertama kelahirannya. Kadar bilirubin berlebih akan menyebabkan kern ikterus sehingga perlu perawatan dirumah sakit (Lin et.al, 2015). Hal tersebut sama dengan yang dikemukakan oleh Karbandi et al (2016) dan moghadam et al (2015) yaitu bahwa kadar bilirubin berlebihan diatas normal biasanya terjadi pada bayi kurang bulan  sebanyak 80% pada minggu pertama kelahirannya. Kadar bilirubin meningkat pada bayi karena tidak terkonjungsi karena organ hati yang belum sempurna sehingga belum mampu membersihkan bilirubin dalam darah secara efisien, yang menyebabkan resiko  bayi mengalami ikterik diantaranya yaitu kurangnya intake kalori dan cairan, BAB yang tertunda, penurunan berat badan. Ikterik fisiologis tergolong tidak berbahaya, tetapi jika kadar bilirubin sangat berlebih dalam darah akan mengarah ke ikterik patologis. Maka perlu penanganan yang harus segera dilakukan antara lain yaitu fototerapi, tranfusi tukar, dan baby massage (Seyyedrosoli, 2015). Baby massage atau pijat bayi ternyata memiliki banyak manfaat bayi antara lain mampu meningkatkan berat badan bayi, meningkatkan asupan kalori, meningkatkan respon vegal, meningkatkan pergerakan usus, meningkatkan sistem kekebalan bayi,  menambahkan kualitas tidur bayi, dan menurunkan kadar bilirubin bayi (Niemi, 2017). Pijat bayi mampu menurunkan kadar bilirubin dengan signifikan yaitu dengan p=0,03 (Lin et al, 2015). 

	Hasil dan pembahasan
	Penelitian ini menggunakan sempel sebanyak 32 bayi yang terdiri dari 16 (11 laki-laki dan 5 perempuan) bayi dari kelompok intervensi dan 16 (10 laki-laki dan 6 perempuan) bayi pada kelompok sampel, pada kelompok kontrol rata-rata kadar bilirubin sebesar 18,03 mg/dl sedangkan pada kelompok intervensi kadar bilirubin sebesar 17,86 mg/dl sebelum perlakuan. Setelah dilakukan tindakan fototerapi selama 2 hari pada kelompok kontrol kadar bilirubin bayi rata-rata sebesar 9,22 mg/dl sedangkan pada kelompok intervensi setelah dilakukan tindakan fototerapi dan pijat bayi rata-rata kadar bilirubin sebesar 8,43 mg/dl. Berdasarkan dari uji statistik dengan Mann Whitney Test terhadap efektifitas pemberian pijat bayi didapatkan bahwa p value = 0,146 berarti tidak ada perbedaan hasil yang bermakna pada bayi yang dilakukan foto terapi dan pada bayi diberikan fototerapai serta pijat bayi terhadap penurunan kadar bilirubin. Hal tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Seyyedrasoli et al (2014) bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari tindakan pijat bayi untuk penurunan kadar bilirubin. Namun hal ini berbeda dengan hasil beberapa penelitian yang menyampaikan bahwa terdapat penurunan yang bermakna pada bayi yang diberikan pijat bayi dengan p value 0,003 (Lin et al, 2015). Pada penelitian yang dilakukan oleh Lin et al (2015) mengatakan bahwa intervensi pijat bayi dilakukan selama 3 hari dengan frekuensi 2 kali sehari lama pejat bayi 15 sampai 20 menit. Perbedaan dari hasil penelitian tersebut dapat juga dipengaruhi oleh lamanya waktu dan frekuensi pemijatan. Mungkin secara statistik tidak ada perbedaan yang bermakna dalam penurunan kadar bilirubin, tetapi pada kelompok intervensi mengalami penurunan lebih tinggi jika  dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan selisih 0,62. Menurut Field dan Diego (2010) mengatakan bahwa tindakan pijat bayi mampu mempercepat pergerakan peristaltik usus sehingga mampu merangsang pengosongongan lambung, meningkatkan seksresi asam lambung, meningkatkan stimulasi vegal, meningkatkan rangsangan pengkreas dalam meningkatkan produksi insulin dan gastrin. Kemudian akan menstimulasi bayi untuk menyusu lebih sering dan banyak, serta asupan kalori meningkat sehingga mampu mengikat bilirubin dalam tubuh lebih banyak untuk disekresikan menjadi feses dan urin. Selain itu, pijat bayi mempunyai efek sedasi sehingga mampu menurunkan tingkat stress pada bayi dan meningkatkan enterokines yang dapat membantu dalam proses pencernaan. 


Tabel 3 Jurnal Keperawatan Karya Bhakti Volume 6, Nomer 1
	Judul 
	Pengaruh Baby Massage Terhadap Penurunan Kadar Bilirubin

	Penulis
	Ika Purnama Sari, Candra Dwi Rahayu, & Ikhda Nugraheni

	Tahun 
	2020

	Responden 
	32 Responden

	Teori 
	Ikterus neonaturum merupakan masalah fisiologis yang umum terjadi pada 80% bayi kurang bulan (< 37 minggu) pasca 7 hari proses kelahiran (Lei et.al, 2018). Gejala yang sering muncul pada ikterus neonaturum yaitu kekuningan pada kulit dan sclera bayi, kadar bilirubin yang berlebihan dalam tubuh akan menyebabkan kerusakan otak atau kern ikterus dan  dapat meninggalkan gejala sisa seperti cerebral palsy serta ketulian (Lin, 2015). Penatalaksanaan pada ikterus neonaturum di rumah sakit yaitu dengan pemberian fototerapi, tranfusi albumin, dan perlindungan hepar. Selain itu, ada metode alternative yang digunakan salah satunya seperti baby massage (Zhou, 2015). Baby massage atau pijat bayi mempu meningkatkan berat badan bayi, kulitas tidur bayi, mempercepat perkembangan dan pertumbuhan bayi, meningkatkan sistem syaraf otonom, dan mengurangi tingkat kematian bayi (Chen et.al, 2015).

	Hasil dan pembahasan 
	Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri atas 16 bayi (10 laki-laki dan 6 perempuan) pada kelompok intervensi dan 16 bayi (15 laki-laki dan 1 perempuan) pada kelompok kontrol. Kadar bilirubin pada kelompok intervensi sebelum tindakan yaitu 13,69 mg/dl dan pada kelompok kontrol sebesar 15,83 mg/dl. Dari kedua kelompok tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan pada karaktristik jenis kelamin, jenis persalinan, jenis kehamilan, umur bayi, berat badan dan panjang badan bayi serta lama foto terapi. Setelah 3 hari pemberian tindakan baby massage terjadi peningkatan intake nutrisi pada kedua kelompok yang signifikan dengan p-value a < 0,05. Peningkatan intake nutrisi lebih banyak pada kelompok intervensi. Frekuensi BAB pada kedua kelompok mengalami peningkatan sejak hari pertama dilakukan tindakan baby massage, namun pada kelompok intervensi mengalami peningkatan banyak yaitu rata-rata mencapai 4,33 x/hari sedangkan pada kelompok control rata-rata frekuensi BAB sebanyak 3,72 x/hari. Setelah 3 hari dilakukan tindakan standar pada kelompok control mengalami perubahan yang tidak signifikan yaiti dengan kadar bilirubin direk  rata-rata (0,93 ± 0,24) dengan p value 0,139. Sedangkan pada kelompok intervensi yang mendapatkan tindakan fototerapi dan pijat bayi mengalami penurunan rata-rata nilai bilirubin direk (0,201 ± 0,208), bilirubin inderek sebesar (7,290 ± 2,618), dan bilirubin total sebesar (7,560 ± 3,555) dengan p value (p=0,000). Sehingga dari hasil tersebut menunjukan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan. Pada penelitian ini jenis kelamin menjadi faktor resiko terjadinya ikterus neonaturum, sebanyak 94%  terjadi pada bayi laki-laki dalam kelompok kontrol dan 62% terjadi pada bayi laki-laki dalam kelompok intervensi. Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustarim & Syah (2013) dan Novianti & Tazami (2017) yang mengatakan bahwa ikterus neonaturum terjadi pada bayi laki-laki sebesar 68%. Pada penelitian ini semua responden diberikan jenis minum berupa ASI dan susu formula secara bersamaan, karena ASI esklusif menurut penelitian sebelumnya mampu membantu menurunkan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum. Pada hari ke-3 pemberian pijat bayi terdapat peningkatan frekuensi BAB secara signifikan (Lin et.al, 2015). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya bahwa terjadi penurunan kadar bilirubin pada hari ke-3 dengan kasus ikterus neonaturum, dalam kelompok intervensi mengalami penurunan lebih cepat daripada kelompok kontrol (Chen et.al, 2011). Pemberian pijat bayi pada kasus ikterus neonaturum ternyata mampu menstimulasi nervus vagus dan motilitas usus meningkat serta mengurangi sirkulasi bilirubin enterohepatik sehingga ekskresi bilirubin meningkat. Selain itu, pijat bayi dapat meningkatkan aliran darah dan limfe serta cairan tubuh lainnya yang dapat membantu meningkatkan ekskresi sampah sisa metabolik dan bilirubin (Lin, 2015).


2.5 Kerangka Teori











   

Gambar 2 Kerangka Teori
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah studi literature atau literature riview. Studi literature merupakan jenis penelitian kepustakaan dimana peneliti berfokus pada suatu topik dalam kajian ilmiah untuk melakukan identifikasi atas suatu teori atau fakta serta metode dari hasil penelitian tertentu (Betany-Saltikov, 2012). Studi literature ini melalui beberapa tahapan seperti pengumpulan data, mengevaluasi dari data yang diperoleh, dan menganalisis fakta dari data dalam buku atau jurnal penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai dasar dalam melakukan studi kepustakaan, data sekunder pada teknik penelitian ini didapatkan dari mencari literatur di internet, membaca berbagai referensi, hasil jurnal penelitian yang sebelumnya, dan sumber lain yang relevan dan menunjang proses penelitian (Nazir, 2013).

3.2 Pengumpulan Data
A. Tipe studi

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan studi literature adalah quasi eksperimental.
B. Tipe intervensi

Intervensi yang diambil oleh peneliti untuk kemudian di telaah adalah pengaruh baby massage  terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.
C. Hasil ukur

Outcome yang diukur oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu tentang pengaruh baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.
D. Strategi pencarian literatur

Peneliti melakukan penelusuran jurnal di situs resmi google schooler dengan menggunkan kata kunci seperti : neonates, ikterus neonaturum,  baby massage. Setelah itu jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eklusi serta tema penelitian tentang pengaruh baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum akan diambil oleh peneliti untuk kemudian dilakukan analisis.

Studi literature ini menggunakan literasi terbaru dengan rentang tahun 2015-2020. Kriteria jurnal yang akan diriview yaitu artikel dalam jurnal penelitian tentang kesehatan yang berbahasa Indonesia dengan subyek bahasan neonates dengan ikterus.
Tabel 4 Kriteria Inklusi Penelitian

	Kriteria 
	Inklusi

	Jangka waktu
	Rentang waktu terbit jurnal maksimal 5 tahun terahir (2015-2020)

	Bahasa
	Bahasa Indonesia

	Subyek 
	Neonates dengan ikterus

	Jenis jurnal
	Original artikel penelitian (bukan hasil riview orang lain) tersedia full text

	Tema 
	Pengaruh baby massage  terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonatrum


E. Sintesis data

Studi literature ini di sintesis oleh peneliti dengan menggunakan metode naratif, dimana pengelompokan data hasil dalam jurnal penelitian yang sesuai dengan topik bahasan serta untuk menjawab tujuan literature riview.

Jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan tema penelitian kemudian di ringkas dan di kelompokan kedalam tabel yang berisi judul, penulis, tahun terbit, responden, teori, hasil dan pembahasan isi jurnal serta diurutkan sesuai tahun penerbitan jurnal. Dari hasil ringkasan jurnal tersebut kemudian peneliti melakukan analisis terkait   temuan yang didapatkan untuk menyeleraskan tujuan studi literature ini, dan juga mencari persamaan dan perbedaan data dari kedua jurnal.

F. Penelusuran jurnal

Peneliti melakukan penelusuran jurnal menggunakan google scholar  dengan menggunakan kata kunci : ikterus neonaturum, baby massage dan didapatkan 120 jurnal yang sesuai dengan kata kunci. Setelah dilakukan skrining sesuai tahun penerbitan menjadi 17 jurnal, kemudian di assessment kelayakan menjadi 10 jurnal yang full text, dan setelah itu peneliti menyesuaikan jurnal dengan kriteria inklus didapatkan 7 jurnal, ahirnya peneliti mengambil 2 jurnal yang akan dilakukan riview sesuai dengan prosedur penelitian.





BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persamaan dan perbedaan
Tabel 5.1 Persamaan dan perbedaan dari kedua jurnal

	Poin yang ditelaah penulis 


	Persamaan
	Perbedaan

	1. Jurnal yang dipakai
	Membahas tentang pengaruh baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum
	

	2. Penulis 
	
	a. Jurnal 1 : diterbitkan tahun 2019 dan di tulis oleh Krisnanto, P. D., Retnaningsih, L. N., & Lestiawati, E.

b. Jurnal 2 : diterbitkan pada tahun 2020 dan ditulis oleh Purnamasari, I., Rahayu, C. D., & Nugraheni, I

	3. Lokasi penelitian
	
	a. Jurnal 1 : di RSUD Sleman dan RSIA Sadewa. 

b. Jurnal 2 : di ruang peristi RSUD Setjonegoro Wonosobo.

	4. Poin yang diteliti
	Pengaruh baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum

	


	5. Karakteristik responden
	
	a. Jurnal 1 : terdapat 32 responden dan di bagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok control (11 bayi laki-laki dan 5 bayi perempuan) dan juga kelompok intervensi (10 bayi laki-laki dan 6 bayi perempuan), berat badan bayi sebagian besar lebih dari 2.500 gram .

b. Jurnal 2 : terdapat 32 responden dan di bagi menjadi dua yaitu kelompok kontrol (15 bayi laki-laki dan 1 bayi perempuan) serta kelompok intervensi (10 bayi laki-laki dan 6 bayi perempuan). Dari kedua kelompok tidak ada perbedan yang signifikan meliputi BB, PB, jenis kelamin, usia, dan lain-lain.

	6. Metode penelitian
	Quasi eksperimental.

	

	7. Hasil penelitian 
	Terjadi penurunan kadar bilirubin pada kelompok yang mendapatakan tindakan fototerapi dan baby massage dengan penurunan rata-rata 7,21 mg/dl –  9,43 mg/dl.
	a. Jurnal 1 : Pada kelompok intervensi rata-rata kadar bilirubin serum sebelum tindakan sebesar 17,86 mg/dl dan setelah tindakan selama 2 hari dengan frekuensi 2 kali sehari pagi dan sore dengan lama pemberian 10 menit sekarang menjadi 8,43 mg/dl, sedangkan pada kelompok sebelum tindakan 18,02 mg/dl dan setelah tindakan menjadi 9,22 mg/dl. Dari data tersebut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dengan p value 0,146 dan selisih dari kedua kelompok tersebut sebesar 0,65.

b. Jurnal 2 : Pada kelompok kontrol rata-rata kadar bilirubin setelah perlakuan sebesar 9,32 mg/dl, sedangkan pada kelompok intervensi setelah perlakuan selama 3 hari kadar bilirubin rata-rata sebesar 6,48 mg/dl. Sehingga rata-rata penurunan kadar bilirubin setelah tindakan sebesar (6,51+3,30) pada kelompok kontrol dan (7,21+2,59) pada kelompok intervensi dengan p value 0,000 didapatkan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan dari  kedua kelompok.

	 Kesimpulan 
	Ada pengaruh dari baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum dibuktikan dengan terjadinya penurunan bilirubin setelah tindakan.
	


4.2 Pembahasan

Hasil telaah jurnal pada tanggal 1 januari 2021 menyebutkan bahwa ada pengaruh baby massage terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum, ditunjukan dengan kadar bilirubin yang menurun setalah perlakuan pada kelompok intervensi (kelompok yang diberikan tindakan fototerapi dan baby massage). Kadar bilirubin pada kelompok intervensi sebelum perlakuan rata-rata sekitar 13,69 mg/dl – 17,86 mg/dl, sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata sekitar 15,83 mg/dl – 18,02 mg/dl. Setelah tindakan pada kelompok intervensi kadar bilirubin rata-rata sekitar 6,48 mg/dl – 8,43 mg/dl, sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata kadar bilirubin sekitar 9,22 mg/dl - 9,32 mg/dl. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa penurunan terbesar terjadi pada kelompok intervensi yang diberikan tindakan tambahan baby massage. 

Pada bayi baru lahir akan mengalami pemecahan eritrosit kurang dari 120 hari, dalam proses pemecahan eritrosit di pecah menjadi 2 bagian yaitu heme dan globin. Dimana globin akan diubah menjadi asam amino sedangkan heme akan mengalami perubahan menjadi biliverdin, kemuadian biliverdin diubah menjadi bilirubin. Bilirubin masuk kedalam saluran cerna diubah menjadi urobilinogen oleh bakteri usus, sebagian urubilinogen menjadi starkobilin yang sebagai zat pewarna pada fese (Rosida, 2016). Namun, di beberapa kasus pada bayi baru lahir karena belum matangnya fungsi hati sehingga mengalami hambatan dalam memproses bilirubin tersebut dan terjadi peningkatan bilirubin pada tubuh dan timbul kekuningan pada kulit dan sclera, jika tidak ditangani segera akan menyebabkan kern ikterus maka perlu penanganan medis yang diantaranya yaitu  dengan tindakan fototerapi, tranfusi albumin, dan perlindungan herpar, serta tindakan alternatif salah satunya yaitu pemberian baby massage. Bayi dengan ikterus neonaturum jika dilakukan baby massage mampu meningkatkan stimulasi vagal yang akan merangsang motilitas sistem pencernaan sehingga mempercepat pengosogan lambung dan meningkatkan seksresi asam lambung, serta baby massage juga mampu meningkatkan kerja pangkreas dalam memproduksi insulin dan gastrin sehingga merangsang bayi untuk lebih sering menyusu. Asupan cairan dan nutrisi yang cukup pada tubuh bayi dalam saluran pencernaan diharapkan mampu mengikat kadar bilirubin lebih banyak sehingga disekskresikan kedalam bentuk feses dan urin. Pemijatan yang dilakukan pada kulit bayi juga dapat meningkatan aliran darah dan kelenjar getah bening serta cairan tubuh lainnya sehingga mengakibatkan peningkatan sekresi sampah hasil metabolisme dalam tubuh bayi termasuk bilirubin (Purnamasari et.al., 2020).

Dalam melakukan baby massage pada kasus ikterus neonaturum akan lebih efektif jika diberikan selama 3 hari agar penurunan kadar bilirubin lebih maksimal. Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novianti et.al., (2017) bahwa bayi yang mendapatkan perlakuan massage selama 3 hari dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari dan lama pemijatan 15 – 20 menit mengalami penurunan kadar bilirubin yang signifikan, terutama pada kelompok intervensi. Dimana sebelum tindakan kadar bilirubin pada kelompok intervensi rata-rata sebesar 15,26 mg/dl dan pada kelompok kontrol rata-rata kadar bilirubin sebesar 14,69 mg/dl, setelah perlakuan pada hari ketiga kadar bilirubin pada kelompok intervensi rata-rata sebesar 8,09 mg/dl sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata kadar bilirubin sebesar 10,05 mg/dl. 
Dari 2 jurnal yang telah dianalisa oleh penulis, membuktikan bahwa baby massage dapat membantu menurunkan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum, maka dari itu dapat dijadikan pilihan intervensi oleh perawat di rumah sakit  dalam melakukan asuhan keperawatan pada kasus tersebut. Dimana baby massage atau pijat bayi sudah umum bahkan menjadi tradisi bangsa Indonesia yang masih dilakukan karena terdapat banyak manfaat pada bayi baru lahir terutama dalam mengatasi kadar bilirubin berlebih.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

A. Kadar bilirubin pada kelompok intervensi sebelum diberikan baby massage rata-rata sekitar 13,69 mg/dl – 17,86 mg/dl, sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata sekitar 15,83 mg/dl – 18,02 mg/dl.

B. Kadar bilirubin setelah tindakan pada kelompok intervensi kadar bilirubin rata-rata sekitar 6,48 mg/dl – 8,43 mg/dl, sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata kadar bilirubin sekitar 9,22 mg/dl - 9,32 mg/dl.

C. Hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh baby massage atau pijat bayi terhadap penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.

5.2 Saran 

A. Bagi perawat di rumah sakit

Saya berharap perawat di setiap rumah sakit mengikuti pelatihan baby massage sehingga dapat melakukan intervensi pada saat memberi asuhan keperawatan pada ikterus neonaturum dalam membantu mengoptimalkan penurunan kadar bilirubin, selain itu juga terdapat banyak manfaat baby massage terhadap tumbuh kembang anak sehingga perlu untuk dipelajari dan dilakukan secara berkesinambungan.

B. Bagi peneliti selanjutnya

Saya berharap kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitiannya dengan cara mengkaji berbagai faktor-faktor secara terperinci yang mendukung dalam membantu proses penurunan kadar bilirubin pada ikterus neonaturum.
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Neonatus





Ikterus Patologis





Ikterus Fisiologis





Ikterus  Neonaturum





Komplikasi :


Kern ikterus.


Cerebral palsy.


Ketulian. 


Kematian. 





Penatalaksanaan :


Fototerapi. 


Tranfusi tukar.


Baby massage.





Tanda dan Gejala:


Kekuningan pada kulit dan konjungtiva.


Bayi malas menetek dan lesu.


Bayi mengalami latergi dan opistotonus.


Tonus otot meningkat dan leher kaku.





Manfaat Tindakan Baby Massage


Penuruan kadar bilirubin.


Memperlancar sistem pencernaan.


Meningkatkan asupan kalori.


Meningkatkan berat badan bayi.


Mempercepat proses pertumbuhan dan perkembangan.


Meningkatkan sistm saraf otonom.


Meningkatkan kualitas dan pola tidur bayi.
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